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Tesisini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi satuan-satuan linguistik dalam mengomunikasikan pesan
yang ingin disampaikan dalam tradisi lisan Metri Wayang Gandrung. Tradisi lisan tersebut dilakukan oleh
masyarakat Desa Pagung Kabupaten Kediri ketika mereka memiliki hajat dan nadzar.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Peneliti melakukan transkripsi
data dari data lisan menjadi sebuah teks Metri Wayang Gandrung.

Penelitian ini dilakukan dengan ancangan sintaksis dan kajian wacana. Dalam hal ini, teori sintaksis yang
digunakan adalah pendapat dari Sudaryanto (1991), Wedhawati (2001), dan Kridalaksana (2002). Sementara
itu teori kajian wacana yang digunakan adalah pendapat Halliday & Hasan (1976) dan Renkema (2004). Di
samping itu, peneliti juga menggunakan pendapat Rahyono (2009) untuk menganalisis makna dalam
konteks budaya Jawa.

Adapun temuan dalam penelitian ini adalah bahwa teks Metri Wayang Gandrung terdiri atas tiga bagian,
yakni pendahuluan, isi, dan penutup. Peneliti menemukan 12 kata kunci sebagai konstituen inti yang
membangun struktur kalimat-kalimat dalam teks Metri Wayang Gandrung. Dari kedua belas kata kunci yang
mengisi fungsi sebagai predikat, 11 kata kunci memiliki kategori sebagai verba dan 1 kata kunci memiliki
kategori sebagai nomina. Kedua belas kata kunci tersebut adalah kata suguh, metri/petri, dipunpanggeéni pun,
nggadahi/anggadahi, nyuwun, kaleksanan, tumpeng jg eg maskumambang?, dipunsanggupi, dipunturuiti,
anetepi, idéni, dan nyuwun ngapunten. Berdasarkan analisis makna referensial dan konteksual budaya,
kedua belas kata kunci tersebut membangun sebuah makna wacana.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa makna wacana tersebut mengandung pesan yang
dapat dilihat dari tiga aspek, yakni aspek fungsional, aspek sosial, dan aspek kehidupan masyarakat.

...... This thesis has an objective to identify and explain the units of linguistic in communicating the message
in oral tradition of Metri Wayang Gandrung. The oral tradition of Metri Wayang Gandrung is carried by the
people in Pagung-Kediri when they have an ambition and nadzar.

This research used qualitative method with an ethnographic approach. The researcher conducted a data
transcription from oral data into text of Metri Wayang Gandrung.

This research was conducted by syntax analysis and discourse studies. In this research, the theory of syntax
that is used are the point of view from Sudaryanto (1991), Wedhawati (2001), and Kridalaksana (2002).
Meanwhile, the theory of discourse studies that is used are the point of view from Halliday & Hasan (1976)


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20423511&lokasi=lokal

and Renkema (2004). In addition, the researcher used the point of view from Rahyono (2009) to analyze of
meaning based on contextual of Javanese culture.

The findings of this research was that the text of Metri Wayang Gandrung consists of three parts;
introduction, contents, and cover. The researcher found 12 keywords as core constituents that created the
structure of sentences in text of Metri Wayang Gandrung. The twelfth of keywords as predicate in syntax
function that consists of 11 keywords as verb and 1 keyword as noun in categories of syntax function. The
twelfth of keywords are suguh, metri/petri, dipunpanggénipun, nggadahi/anggadahi, nyuwun, kaleksanan,
tumpeng jgeg maskumambang, dipunsanggupi, dipunturuti, anetepi, idéni, and nyuwun ngapunten. Based
on analysis of referential meaning and contextual meaning, the twelfth of keywords created a discourse.

In conclusion, the discourse of Metri Wayang Gandrung can be viewed by three aspect; the functional
aspects, social aspects, and people life aspects.



